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ABSTRAK 

Sasya Ayu Dwi Karunia (2024). Rancangan Layanan Bimbingan Pribadi 

Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa di SMA Advent Bandung.  

Masa remaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Pada 

masa ini, remaja dihadapkan pada sejumlah tuntutan dalam memenuhi tugas 

perkembangannya, salah satunya adalah memiliki kepercayaan diri. Remaja 

dituntut untuk memiliki kompetensi dalam menghadapi setiap perubahan melaui 

kepercayaan diri yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang layanan 

bimbingan dan konseling yang tepat untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa di 

SMA Advent Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 

metode deskriptif, dan teknik sampling jenuh. Hasil penelitian menunjukan 

sebagian besar siswa di SMA Advent Bandung memiliki kepercayaan diri yang 

kuat. Layanan bimbingan pribadi disediakan untuk membantu siswa dalam 

mengatasi permasalahan pribadi yang terkait dengan kepercayaan diri. Guru 

bimbingan dan konseling diharapkan dapat menerapkan layanan bimbingan dan 

konseling yang telah dirancang.  

Kata kunci: Kepercayaan diri, Bimbingan dan konseling pribadi 

  



 

 

 

ABSTRACT 

Sasya Ayu Dwi Karunia (2024). Design of Personal Guidance Services to 

Improve Students' Self-Confidence at SMA Advent Bandung.  

Adolescence is a transition period from childhood to adulthood. During this period, 

adolescents are faced with a number of demands in fulfilling their developmental 

tasks, one of which is to have self-confidence. Adolescents are required to have 

competence in facing every change through high self-confidence. This study aims 

to design appropriate guidance and counseling services to increase student self-

confidence at SMA Advent Bandung. This research uses a quantitative approach, 

with descriptive methods, and saturated sampling techniques. The results showed 

that most students at SMA Advent Bandung have strong self-confidence. Personal 

guidance services are provided to assist students in overcoming personal problems 

related to self-confidence. Guidance and counseling teachers are expected to 

implement the guidance and counseling services that have been designed.  

Keywords: Self-Confidence, Personal Guidance and Counseling 
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